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Tujuan ini untuk 1)  mengetahui dampak komunikasi interpersonal terhadap 
kinerja pegawai di Kecamatan Bogor Tengah, 2) mengetahui damapk pengaruh 
motivasi terhadap kinerja pegawai di Kecamatan Bogor Tengah, 3) untuk 
mengetahui pengaruh komunikasi interpersonal terhadap motivasi kerja di 
Kecamatan Bogor Tengah. Penelitian ini menggambarkan penelitian kuantitatif 
dengan penghampiran regresi. Contoh eksplorasi ini sebanyak 45 pegawai. 
Metode pengumpulan dana ini yaitu kuesioner dengan analisis data uji asumsi 
klasik, uji T dan uji F. Hasil penelitian menunjukkan 1) terdapat pengaruh 
komunikasi interpersonal terhadap kinerja pegawai di Kecamatan Bogor Tengah, 
2) terdapat pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai di Kecamatan Bogor 
Tengah, 3) terdapat pengaruh komunikasi interpersonal dan motivasi terhadap 
kinerja pegawai di Kecamatan Bogor Tengah.. 

Abstract 

Keywords: 
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The purposes of this study are 1) to determine the effect of interpersonal commu-
nication on employee performance in Central Bogor District, 2) to determine the 
effect of motivation on employee performance in Central Bogor District, 3) to 
determine the effect of interpersonal communication on work motivation in Cen-
tral Bogor District.  This research is a quantitative research with a regression 
approach. The sample of this research is 45 employees. This method of collecting 
funds is a questionnaire with data analysis of classical assumption test, T test and 
F test.  The results show 1) there is an influence of interpersonal communication 
on employee performance in Central Bogor District, 2) there is an influence of 
motivation on employee performance in Central Bogor District, 3 ) there is an 
influence of interpersonal communication and motivation on employee perfor-
mance in Central Bogor District. 
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1. Pendahuluan 

Sumber daya manusia salah satu ciri 
esensial di setiap lembaga, sehingga sumber 
daya manusia harus dikelola dengan baik 
untuk meningkatkan efesiensi dan kualitas 
kinerja pegawai di suatu organisasi. Oleh 
karena iu, permasalahan sumber daya 
manusia selalu mendapatkan ketertarikan 
utama, berkat kedudukan sumber daya 
manusia banyak dimohon oleh, masyarakat 
untuk memajukan Negara Indonesia. 
Sekalipun sumber daya manusia menjadi 
peran  penting dalam meningkatkan 
kemampuan karyawan, permasalahan kinerja 
harus cepat mengerti  pemicunya. Survey yang 
dilakukan kepada 30 pegawai  Kecamatan 
Bogor Tengah mengenai faktor-faktor yang 
mendukung kinerja karyawan. 

 
Tabel Hasil Survey 

 
  

  Hasil survey penelitian di atas 
menunjukkan bahwa mayoritas pegawai 
Kecamatan Bogor Tengah menyatakan kurang 
setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju 
terhadap pernyataan-pernyataan di atas. Hal 
ini menunjukkan bahwa terdapat masalah 
kinerja karyawan. Dari 30 karyawan 19 
karyawan dalam melakukan pekerjaan tidak 
memenuhi target yang ditentukan perusahaan 
  Menurut Suryoadi (2017: 74) Kinerja 
karyawan yang tinggi sangatlah diharapkan 
oleh perusahaan tersebut..Banyaknya 
karyawan yang memiliki kemampuan lebih 
baik maka produktvitas suatu oraganisasi 
mampu bersaing didalam pertarungan global. 
Adapun kualitas kinrja karyawan di dalam 
suatu organisasi tidak selalu mengalami 

peningkaatan, adapun kinerja karyawan 
mengalami peningkatan, ataupun terjadinya 
penurunan. Terlahirnya kinerja karyawan 
yang berkualiatas apabila organisasi itu 
sendiri dapat menciptakan kondisi yang  
mendorong sehingga memungkinkan 
karyawan untuk mengembangkan dan 
mengoptimalkan  kemampuan, ketrampilan 
yang dimiliki secara maksimal untuk 
memberikan kontribusi yang positif terhadap 
organisasi.  
  Penelitian Nasrullah (2019) yang 
bertajuk pengaruh motivasi terhadap kinerja 
yang menyimpulkan sebenarnya motivasi 
kerja memiliki dampak T’erh’adap K’in’erja 
Gegawai. Semakian meningkatnya mot’ivasi, 
semakin tinggi juga kinerja seorang pegawai. 

2. Metode Penelitian 

Objek penelitian  
Objek penelian yaitu pegawai kecamatan 

Bogor Tengah 
Jenis dan Sumber Data 

Data primer adalah data yang berasal 
dari sumber asli ataupun pertama. Dalam 
penelitian ini data yang diperoleh berasal dari 
penyebaran kuesioner kepada pegawai di 
Kecamatan Bogor Tengah 
Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah 
semua pegawai di Kecamatan Bogor Tengah 
berjumlah 45 pegawai. Metode pengambilan 
sampel menggunakan metode sensus yaitu 
pengambilan sampel berdasarkan jumlah 
populasinya 
Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini teknik 
pengumpulan data yang digunakan oleh 
peneliti adalah metode Angket. . Dalam skala 
likert setiap item instrumen mempunyai 
gradasi yaitu Sangat tidak Setuju (STS),  Tidak 
Setuju (TS), Cukup Setuju (CS), Setuju (S) dan 
Sangat Setuju (SS). 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil 
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a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI 

 

Sumber : Hasil Perolehan Penelitian 

Pada table 1 diatas maka dapat disimpulkan 
Variabel Komunikasi Interpersional terhadap 
Kinerja Kecamatan Bogor Tengah nilai 
signifikasikannya 0,000 < 0,05 dan nilai 
Thitung 5.451 > Ttabel 2.017. Hipotesis Ha1 
diterima dan Ho1 ditolak maka disimpilkan 
ditemukan impresi Komunikasi Interpersional 
(X1) terhadap Kinerja (Y) di Kecamatan Bogor 
Tengah.  

Tabel 2 

Coeff’icientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

 B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 6.375 2.647  2.408 .020   

MOTIVASI 

KERJA 

.754 .095 .771 7.929 .000 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI 

 

 

Pada Table 3 Diartikan Disimpulkan Var-
iabel  Komunikasi Interpersional (X1) Dan 
Motivasi (X2) Terhadap Kinerja (Y) Memiliki 
Nilai F Hitung 62,863 > Ftabel 4,07. Yang Be-
rarti Terdapat Pengaruh Komunikasi Interper-
sional Dan Motivasi Terhadap Kinerja Karya-
wan Di Kecamatan Bogor Tengah. 

Pembahasan 

Setelah melihat hasil pengolahan data yang 
didapatkan dari lapangan dan dibandingkan 
dengan teori-teori yang ada serta penelitian 
terdahulu maka ada beberapa hal yang dapat 
dibahas, yang pertama mengenai pengaruh 
komunikasi interpersonal terhadap kinerja 
pegawai kemudian pengaruh motivasi 
terhadap kinerja pegawai dan yang terakhir 
adalah pengaruh komunikasi interpersonal 
dan motivasi secara bersama-sama terhadap 
kinerja pegawai. 
Pengaruh Komunikasi Intepersonal Terhadap 
Kinerja Pegawai 
Seperti yang dinyatakan oleh Effendi (2016), 
bahwa komunikasi interpersonal berpengaruh 
positif terhadap kinerja karyawan. Artinya 
semakin baik komunikasi interpersonal yang 
terjadi maka akan semakin tinggi pula kinerja 
karyawan. Sebaliknya semakin buruk 
komunikasi interpersonal yang terjadi maka 
kinerja karyawan akan semakin rendah.  
Hasil pengolahan data yang didapatkan 
menytakan bahwa komunikasi interpersonal 
memiliki impresi atau pengaruh secara 
signifikan terhadap kinerja pegawai 
kecamatan Bogor Tengah, dengan 
membandingkan antara penelitian terdahulu 
dan hasil penelitian yang dilakukan peneliti 
maka dapat dikatakan bahwa komunikasi 
interpersonal merupakan salah satu factor 
yang mempengaruhi kinerja pegawai. 
Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Pegawai  
Penelitian Nasrullah (2019) yang bertajuk 
pengaruh motivasi terhadap kinerja yang 
menyimpulkan sebenarnya motivasi kerja 
memiliki dampak Terhadap Kinerja Pegawai. 
Semakian meningkatnya motivasi, semakin 
tinggi juga kinerja seorang pegawai. 
Hasil pengolahan data yang didapatkan oleh 
peneliti menyatakan bahwa motivasi 
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berpengaruh secara positif terhadap kinerja 
pegawai kecamatan Bogor Tengah, melihat 
hasil penelitian Nasrullah (2019) serta 
penelitian ini maka motivasi merupakan factor 
yang mendorong kinerja pegawai kearah yang 
positif atau bisa dikatkan ketika perusahaan 
memberika bentuk motivasi kepada pegawai 
maka pegawai tersebut akan merespon 
motivasi tersebut dengan bentuk kinerja yang 
optimal. 
Pengaruh Komunikasi Interpersonal dan 
Motivasi terhadap Kinerja pegawai 
Hasil pengolahan data mengenai pengruh 
komunikasi interpersonal dan motivasi 
terhadap kinerja pegawai menujukkna bahwa 
kedua hal tersebut secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 
Dengan adanya komunikasi yang baik antar 
sesama pegawai maupun dengan atasan dan 
disertai pemberian motivasi akan memberikan 
pengaruh positif terhadap kinerja pegawai, 
pegawai akan bekerja dengan optimal dengan 
adanya kedua hal tersebut.. 

4. Simpulan dan Saran 

Hasil analisis secara parsial diperoleh 
nilai sig untuk variabel komunikasi 
interpersonal (X1) terhadap kinerja karyawan 
(Y) adalah 0,000 < 0,05, dan nilai thitung > 
ttabel yaitu sebesar 5.451 > 2.017. Jadi 
Komunikasi Interpersonal (X1) berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan 
Kecamatan Bogor Tengah   

Hasil analisis secara parsial diperoleh 
nilai sig untuk pengaruh motivasi (X2) 
terhadap kinerja karyawan (Y) adalah 0,000 < 
0,05, dan nilai thitung > ttabel yaitu sebesar 
7.929 > 2.017. Jadi motivasi (X2) berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan 
Kecamatan Bogor Tengah.  

Hasil pengujian F diperoleh nilai Fhitung 
sebesar 62.863 > 4.07 dengan signifikansi 
sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat dinyatakan 
bahwa hipotesis ini (Ha) diterima. Dari 
penjelasan tersebut menunjukkan bahwa 
secara simultan variabel independen dari 
penelitian ini yaitu Komunikasi Interpersonal 

(X1) dan motivasi (X2) mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama terhadap variabel 
dependen kinerja karyawan Kecamatan Bogor 
Tengah (Y). 

Saran 

Variabel komunikasi interpersonal dan 
motivasi yang di teliti dalam penelitian ini 
menunjukan pengaruh yang signifikan 
terhadap kinerja pegawai. Maka diharapkan 
bagi pimpinan Kecamatan Bogor Tengah 
untuk membuat kebijakan yang bisa 
mempertahankan indikator-indikator dari 
komunikasi interpersonal dan motivasi yang 
ada sekarang dan diharapkan dimasa 
mendatang lebih ditigkatkan lagi dalam upaya 
meningkatkan kinerja pegawai agar lebih 
produktif lagi.  

Diharapkan bagi peneliti berikutnya 
agar kiranya menambah variabel selain 
komunikasi interpersonal dan motivasi kerja 
agar lebih memahami variabel-variabel yang 
mempengaruhi kinerja pegawai, antara lain 
kepuasan, kompensasi, kepemimpinan, 
disiplin, budaya organisasi dan lain-lain.. 
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